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 Curah hujan yang tinggi yang terjadi tiga bulan terakhir menyebabkan terjadinya banjir 

dibeberapa desa di Kecamatan Huamual termasuk Desa Lokki. Pemetaan Daerah 

Rawan Banjir di Desa Lokki sangat diperlukan untuk memberikan informasi sebagai 

langkah awal upaya mitigasi bencana banjir ke depannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis secara spasial tingkat kerentanan banjir dan permukiman yang 

terdampak di Desa Lokki. Metode yang digunakan yaitu pembobotan dan skoring atau 

weighted scoring dilakukan setelah proses klasifikasi nilai dalam tiap variabel. 

Variabel yang mempengaruhi terjadinnya banjir pada penelitian ini terdiri dari 

ketinggian lahan, kemiringan lereng, tutupan lahan, jarak dari sungai, geologi dan 

curah hujan. Penentuan bobot dan skor pada penelitian ini bersifat expertise judgment 

yaitu mengambil pendapat para ahli atau penelitian sebelumnya. Hasil pembobotan 

kemudian dilakukan dioverlay untuk mendapatkan peta kerawanan banjir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerawanan banjir didominasi oleh tingkat 

kerawanan rendah seluas 8.400.47 ha, kerewanan sedang seluas 1.573.78 ha dan 

kerawanan tinggi seluas 1.125.27 ha. Hasil pemodelan dan observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa luas permukiman yang terdampak banjir yaitu 201.87 ha. Hasil 

penelitian diharapkan dapat dijadikan dasar dalam upaya mitigasi bencana banjir ke 

depannya guna meminimalisir kerugian, baik korban jiwa maupun kerusakan fisik di 

Desa Lokki kedepannya. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pada umumnya banjir yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh curah hujan yang tinggi menyebabkan sistim 

pengaliran air meliputi sungai, anak sungai alami dan sistem saluran buatan tidak mampu menadah akumulasi air hujan 

yang datang sehingga meluap dan menyebabkan banjir (BNPB, 2020; Rakuasa & Latue, 2023). Sedangkan Kodatie & 

Sugiyanto, (2002) menjelaskan penyebab banjir umumnya terdiri dari dua yaitu disebabkan oleh alam itu sendiri yang 

terdiri dari erosi, sedimentasi dan pengaruh fisiografi/geofisik sungai serta yang kedua yang disebabkan oleh manusia 

yaitu kapasitas sungai/drainase yang tidak memadai dan juga perubahan tata guna lahan/alih fungsi lahan yang tidak 

sesuai di daerah bantaran sungai yang sangat berkontribusi pada aliran permukaan (Rakuasa et al., 2022). 

Banjir dapat menyebabkan kerugian yang signifikan, seperti kerusakan infrastruktur, kerugian ekonomi, dan bahkan 

kehilangan nyawa manusia (Liu et al., 2021). Oleh karena itu, pemetaan dan identifikasi daerah rawan banjir sangat 

penting dalam upaya mitigasi dan penanganan bencana (Rakuasa et al., 2023). Desa Lokki, yang terletak di Kecamatan 

Huamual, Kabupaten Seram Bangian Barat, Indonesia, adalah salah satu daerah yang rentan terhadap banjir (BNPB, 

2023). Wilayah ini terletak di pulau Seram, yang memiliki karakteristik geografis yang rentan terhadap fenomena alam 

seperti banjir. Faktor-faktor seperti curah hujan tinggi, topografi yang datar atau cenderung landai, dan pola drainase yang 

buruk, berkontribusi terhadap risiko banjir di Desa ini.  

Curah hujan yang tinggi yang terjadi tiga bulan terakhir menyebabkan terjadinya banjir di beberapa desa di Kecamatan 

Huamual termasuk Desa Lokki. Pada bulan Mei sebanyak lima rumah warga di Dusun Laala, Desa Loki, Kecamatan 

Huamual,Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku hanyut terbawa banjir dan sekitar 200 Kepala Keluarga (KK) harus 

mengungsi setelah ratusan rumah dilaporkan terendam banjir setinggi satu meter (BNPB, 2023). Pada bulan Mei juga 

banjir akibat hujan deras menerjang Dusun Temi dan Limboro, Desa Luhu, Kecamatan Huamual yang menyebabkan 

kerusakan bangunan seperti rumah warga, TK (Taman Kanak-kanak) dan jembatan penghubung yang rusak serta sekitar 

120 Kepala Keluarga (KK) yang harus mengungsi di tempat aman (BNPB, 2023). 

Bencana banjir yang sering terjadi di Desa Lokki dapat menyebabkan kerusakan bangunan serta kerusakan 

lingkungan. Kerusakan akibat banjir dan dampaknya sangat merugikan masyarakat dengan demikian upaya mitigasi 

bencana banjir sangat diperlukan untuk meminimalisir dampak yang terjadi (Muin & Rakuasa, 2023). Daerah 

berpenduduk padat lebih mungkin mengalami banjir, dan dampaknya akan lebih besar daripada daerah lainnya (S V et 
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al., 2018). Dalam rangka memitigasi risiko banjir dan mengurangi dampaknya, penting untuk memiliki pemahaman yang 

baik tentang wilayah yang rentan terhadap banjir (Sugandhi et al., 2023). Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

melakukan pemetaan dan analisis spasial daerah rawan banjir di Desa Lokki, dengan melakukan analisis spasial daerah 

rawan banjir maka kita dapat mengetahui dan memprediksi luasan daerah rawan banjir, permukiman yang diprediksi 

terdampak banjir sebagai dasar untuk upaya mitagasi bencana banjir kedepannya di Desa Lokki. 

Sebelumnya pemetaan daerah rawan banjir dengan memanfaatkan sistim informasi geografis sebelumnya sudah 

dilakukan oleh Chakraborty & Mukhopadhyay, (2019) di Distrik Benggala Barat India, Rakuasa et al., (2022) di Kota 

Ambon, Latue& Rakuasa, (2023) di Kecamatan Fena Leisela, Kabupaten Buru dan Muin et al., (2023) di Kecamatan 

Siwalalat, Kabupaten Seram Bangian Timur, Sebelumnya belum pernah ada yang melakukan penelitian daerah rawan 

banjir di Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. Pemetaan daerah rawan banjir di Desa Lokki merupakan 

langkah awal yang penting dalam upaya mengurangi risiko banjir dan melindungi masyarakat serta aset mereka. Dengan 

mengidentifikasi daerah-daerah yang berisiko tinggi dan menganalisis penyebab banjir, strategi mitigasi dan adaptasi 

yang tepat dapat dirancang dan diimplementasikan. Melalui kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak 

terkait, diharapkan risiko banjir di Desa Lokki dapat dikelola dengan lebih baik, sehingga dampaknya pada kehidupan 

masyarakat dan lingkungan menjadi lebih minimal. Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui daerah rawan banjir di Desa Lokki Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.  

 

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan di Desa Lokki, Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian Barat. Perangkat lunak yang 

digunakan untuk proses pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah Microsoft Office 365 dan ArcGIS 10.8. 

Variabel yang mempengaruhi terjadinnya banjir pada penelitian ini terdiri dari ketinggian lahan dan kemiringan lereng 

yang diolah dari data Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS) Pulau Seram - Badan Informasi Geospasial, tutupan 

lahan yang diolah dari Citra satelit Worldview -2 tahun 2023 - Maxar Technologies, jarak dari sungai yang diperoleh dari 

hasil analisis buffer sungai- Badan Informasi Geospasial, geologi yang diolah dari peta Peta Geologi Bersistem, Indonesia 

Lembar:  Ambon 2612-2613, skala : 1.250.000- Badan Geologi Indonesia dan curah hujan yang diperolah dari hasil 

analisis data curah hujan bulanan- Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. 

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian diolah menjadi variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat bahaya 

banjir dan tingkat keterpaparannya pada daerah permukiman di Desa Lokki, Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram 

Bangian Barat yang dirujuk dari penelitian-penelitian sebelumnya. Variabel-variabel tersebut kemudian dilakukan 

analisis spasial dengan menggunakan metode pembobotan dan skoring yang mengacu tabel 1. 

 

Tabel 2. Variabel Kerawanan Banjir 

No Variabel Kelas Skor Bobot 

1 
Kemiringan 

Lereng 

0- 8 % 5 

10 

8-15 % 4 

15-25 % 3 

25-40 % 2 

>40 % 1 

2 
Ketinggian 

Lahan 

0-20 mdpl 5 

20 

21-50 mdpl 4 

51-100 mdpl 3 

101-300 mdpl 2 

>300 mdpl 1 

3 
Tutupan 

Lahan 

Lahan 

Terbangun 
3 

20 
Lahan Terbuka 4 

Lahan Pertanian 2 

Hutan 1 

Badan Air 5 

4 
Jarak dari 

Sungai 

0 -25 m 5 

20 

25-50 m 4 

50-75 m 3 

75-100 m 2 

>100 m 1 

5 Geologi 

Alluvium 5 

10 

Batu gamping 

koral 
4 

Batuan 

ultramafik 
3 
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Kompleks 

taumusa 
2 

Batuan gunung 

api Ambon 
1 

6 Curah Hujan >3000 mm/bln 5 20 

Sumber: (Allafta & Opp, 2021;  Rakuasa et al., 2022;  Rakuasa et al., 2023) 

 

Pembobotan kerawanan banjir di Desa Lokki dihitung dengan menggunakan formula aritmatika yang dimodifikasi dari 

penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

Bahaya Banjir = 10 × kemiringan lereng + 20 × tutupan lahan + 20 × curah hujan + 10 × geologi + 20 × ketinggian lahan 

+ 20 × jarak dari sungai                                                                                                                        (1) 

Interval tingkat kerawanan banjir di Desa Lokki diklasifikasi menggunakan rumus dari Latue & Latue, (2023) sebagai 

berikut: 

Lebar Interval = Rentang atau selisih antara nilai data tertinggi dikurangi data terendah / Jumlah interval kelas           (2) 

Tingkat kerawanan banjir di Desa Lokki diklasifikasikan menjadi 3 kelas yang terdiri atas: rendah, sedang dan tinggi. 

Peta daerah rawan banjir yang sudah ada kemudian dioverlay dengan data lahan terbangun/ permukiman yang diperoleh 

dari data tutupan lahan untuk mengetahui sebaran lahan terbangun/ permukiman yang berada pada ketiga kelas kerawanan 

banjir. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel Kerawanan Banjir 

Variabel kerawanan banjir merujuk pada faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur atau menentukan sejauh 

mana suatu wilayah atau populasi rentan terhadap banjir. Dalam konteks ini, variabel kerawanan banjir mengacu pada 

aspek-aspek yang dapat meningkatkan potensi kerusakan atau dampak negatif yang disebabkan oleh banjir. Salah satu 

variabel yang mempengaruhi banjir di Desa Lokki yaitu ketinggian lahan.  Ketinggian lahan atau elevasi di Desa Lokki 
pada ketinggian 100-300 meter di atas permukaan laut  memiliki luas terbesar yaitu seluas 5.441.49 ha atau 49.02 %, 

elevasi > 300 mdpl memiliki luas 3.657.49 atau sebesar 32.95%, elevasi 51 - 100 mdpl seluas 592.89 ha atau sebesar 5.34 

%, elevasi 21 - 50 mdpl memiliki luas 556.44 ha atau sebesar 5.01 % dan elevasi dengan ketinggian 0 - 20 mdpl memiliki 

luas 851.21 atau sebesar 7.67%. Elevasi yang rendah sangat mempengaruhi luapan banjir disuatu daerah. Tinggi 

rendahnya suatu wilayah dapat mempengaruhi aliran air dan kapasitas drainase, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

risiko banjir.  

Variabel kemiringan lereng Desa Lokki diklasifikasi menjadi lima kelas yaitu lereng dengan kemiringan 0 - 8% 

seluas 1.246.93 atau sebesar 11.23%, kemiringan lereng 8 - 15% atau seluas 364.46 ha atau sebesar 3.28%, kemiringan 

lereng 15-25% seluas 1.022.96 ha atau sebesar 9.22%, kemiringan lereng 25-40% seluas 4491.89 ha atau sebesar 40.47% 

dan lereng dengan kemiringan >40% seluas 3973.29 ha atau sebesar 35.80%. Menurut Wang et al., (2017), daerah dengan 

kemiringan lereng yang curam cenderung memiliki aliran air yang lebih cepat saat hujan deras. Air hujan langsung 

mengalir dari lereng ke dataran rendah atau sungai, meningkatkan risiko banjir karena kapasitas drainase alami mungkin 

tidak dapat menampung debit air yang tinggi (Latue et al., 2023). 

Variabel jarak dari sungai diklasifikasi menjadi lima kelas yaitu daerah  yang berjarak 0 - 25 m dari sungai 

memiliki luas 452.72 ha atau sebesar 4.08%, daerah yang berjarak 21 – 50 m dari sungai memiliki luas 457.47 ha atau 

sebesar 4.12%, daerah yang berjarak 51 - 75 m dari sungai memiliki luas 916.47 ha atau sebesar 8.26 %, daerah yang 

berjarak 76- 100 m dari sungai memiliki luas 3.431.27 ha atau sebesar 30.91% dan daerah yang berjarak >100 m dari 

sungai memiliki luas 5.841.59 ha atau sebesar 52.63%. Menurut Aziza dkk., (2021) daerah yang dekat dengan sungai 

merupakan daerah yang paling berpotensi terjadinya banjir. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya banjir di Desa 

Lokki sering terjadinya banjir yaitu jurah hujan yang tinggi sehingga menyebabkan melupanya DAS yang ada dan 

berdasarkan hasil observasi lapangan diketahui bahwa permukiman yang berada dekat dengan sungai banyak yang 

tergenang banjir. 

Tutupan lahan di Desa Lokki diklasifikasi menjadi lima kelas yang terdiri dari hutan seluas 6.735.29 ha atau 

sebesar 60.68%, lahan pertanian seluas 4.042.17 ha atau sebesar 36.42%, lahan terbangun seluas 201.87 ha atau sebesar 

1.82%, lahan terbuka memiliki luas 67.49 ha atau sebesar 0.61% dan badan air seluas 52.70 ha atau sebesar 0.47%. 

Tutupan lahan memiliki hubungan yang signifikan dengan banjir. Perubahan dalam tutupan lahan dapat mempengaruhi 

siklus hidrologi suatu daerah dan menyebabkan perubahan dalam aliran air, penyerapan air, dan kemampuan tanah untuk 

menampung air (Latue & Rakuasa, 2023). 

Peta curah hujan Desa Lokki dibuat berdasarkan data curah hujan rata- rata dan peta isohit dari Stasiun BMKG 

Kairatu, diperoleh hasil bahwa curah hujan Desa Lokki tersebar merata. Curah hujan rata-rata di Desa Lokki pada tahun 

2023 yaitu 3018 mm/bulan sehingga menyebabkan wilayah ini termasuk dalam kategori sangat rawan banjir. Curah hujan 

merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh besar terhadap terjadinya banjir di suatu daerah. Jumlah dan 

intensitas curah hujan dapat mempengaruhi volume dan kecepatan aliran air, kapasitas drainase, dan penampungan air 

tanah. 
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Berdasarkan Peta Geologi Indonesia, lembar: Ambon 2612-2613, geologi Desa Lokki terdiri dari Batuan 

Ultramafik dengan luas 263.59 ha atau sebesar 2.37%, Kompleks Taunusa seluas 9.773.11ha atau sebesar 88.05%, 

Aluvium seluas 1.062.82 ha atau sebesar 9.58 %. 

Tingkat Kerawanan Banjir 

Tingkat kerawanan banjir didefinisikan sebagai ukuran atau indikator seberapa rentan suatu wilayah terhadap 

banjir. Ini mencerminkan potensi wilayah tersebut untuk mengalami banjir, seberapa sering banjir terjadi, dan tingkat 

dampaknya pada manusia, hewan, lingkungan, dan properti. Dari enam parameter tersebut kemudian di overlay untuk 

klasifikasikan skor total dengan rumus untuk membagi menjadi tiga kelas kerawanan banjir yaitu kelas kerawanan tinggi, 

kelas kerawanan sedang dan kelas kerawanan tinggi. 

Berdasarkan hasil klasifikasi wilayah kerawanan bencana banjir di Desa Lokki, daerah yang berada pada kelas          

kerawanan rendah memiliki luas 8.400.47 ha atau sebesar 75.68 %, hal ini karena daerah ini memiliki  topografi berbukit, 

batuan gunung api Ambon dan tutupan lahan yang mendominasi yaitu daerah pertanian dan hutan, serta jarak yang jauh 

dari sungai membuat limpasan banjir sulit untuk mengenangi daerah ini. Kelas kerawanan sedang yang memiliki luas 

1.573.78 ha atau sebesar 14.18%. Hal ini karena daerah ini berada pada dataran rendah dan tutupan lahan yang 

mendominasi yaitu lahan terbuka dan permukiman, kemiringan lereng dan ketinggian lahan yang datar dan landai serta 

struktur geologi yakni batuan gunung api ambon dan batuan kompleks taumusa dengan infiltrasi yang lambat membuat 

daerah ini lama tergenang banjir. Daerah yang memiliki kerawanan tinggi yaitu seluas 1.125.27 ha atau sebesar 10.14%. 

Sebagian besar wilayah ini berada di wilayah pesisir yang memiliki bentuk lahan dan elevasi yang landai dan datar, serta 

sangat dekat dengan daerah aliran  sungai (DAS). Jenis tutupan lahan pada daerah ini juga di dominasi oleh lahan 

permukiman dan lahan  terbuka, dan jenis batun yang didominasi oleh batuan alluvium dan batu gamping koral. Secara 

spasial peta kerawanan bencana banjir di Desa Lokki dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta Tingkat Kerawanan Banjir Desa Lokki 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Nasional, Desa Lokki berada pada intensitas bahaya banjir 

yang tinggi oleh karena itu mitigasi bencana banjir harus dilakukan guna mengantisipasi dampak dan kerugian yang 

ditimbulkan baik itu kerugian materi maupun korban jiwa (BNPB, 2021). Menurut Sarmah dkk., (2020), salah satu bentuk 

antisipasi tersebut adalah dengan memprediksikan seberapa besar luas lahan terbangun/permukiman yang berada pada 

daerah rawan bencana banjir (Rakuasa et al., 2023). Hasil analisis menunjukan bahwa permukiman penduduk masyarakat 

Desa Lokki  yang seluas 201.87 ha berada pada bahaya banjir dengan tingkat kerawanan tinggi.  Penelitian tentang 

Pemetaan Daerah Rawan Banjir di Desa Lokki Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki manfaat 

yang signifikan dalam beberapa aspek, antara lain: 
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1) Pengurangan Risiko Bencana: Pemetaan daerah rawan banjir membantu dalam mengidentifikasi wilayah-wilayah 

yang berisiko tinggi terkena banjir (Rakuasa & Latue, 2023). Dengan mengetahui daerah-daerah rawan, pihak terkait 

dan masyarakat dapat mengambil langkah-langkah pencegahan dan mitigasi yang tepat untuk mengurangi risiko 

bencana banjir (Latue, 2023). 

2) Perencanaan dan Pengembangan Wilayah: Data pemetaan akan memberikan informasi penting bagi perencanaan 

dan pengembangan wilayah di Desa Lokki. Pengetahuan tentang daerah rawan banjir akan membantu menghindari 

pembangunan di wilayah yang berisiko tinggi dan mengarahkan pembangunan infrastruktur dan pemukiman pada 

lokasi yang lebih aman (Rakuasa & Somae, 2022).  

3) Pengelolaan Sumber Daya Alam: Informasi dari pemetaan dapat digunakan untuk mengelola sumber daya alam, 

terutama dalam hal penggunaan lahan dan hutan (Rakuasa et al., 2023). Pengetahuan tentang wilayah yang rawan 

banjir akan mempengaruhi cara penggunaan lahan dan membantu dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Latue, 

2023). 

4) Sumber Informasi Pemantauan: Pemetaan daerah rawan banjir juga dapat digunakan sebagai sumber informasi 

pemantauan dan peringatan dini (Msabi & Makonyo, 2021). Dengan memahami pola banjir dari data pemetaan, 

sistem peringatan dini dapat diterapkan untuk memberi tahu masyarakat tentang kemungkinan banjir yang akan 

datang (Hartmann et al., 2019). 

5) Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Penelitian ini akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko banjir 

di lingkungan mereka. Informasi dan hasil dari pemetaan dapat digunakan dalam kampanye edukasi tentang 

pentingnya kesiapsiagaan menghadapi banjir, mengelola lingkungan dengan benar, dan mengurangi dampak 

bencana (Papaioannou et al., 2016) 

6) Rujukan bagi Penelitian Selanjutnya: Penelitian tentang pemetaan daerah rawan banjir di Desa Lokki dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya tentang mitigasi bencana banjir di wilayah-wilayah serupa. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan studi lebih lanjut dan solusi yang lebih tepat. 

7) Pengembangan Kebijakan dan Peraturan: Data dari pemetaan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan 

kebijakan dan peraturan terkait pengelolaan lingkungan, tata ruang, dan mitigasi bencana (Hartmann et al., 2019). 

Hal ini akan meningkatkan kualitas kebijakan dan memastikan perlindungan masyarakat dari risiko banjir yang lebih 

baik (Rakuasa & Rinaldi, 2023). 

Penelitian tentang pemetaan daerah rawan banjir di Desa Lokki bukan hanya relevan untuk kepentingan lokal, tetapi juga 

berdampak positif bagi upaya pengelolaan bencana dan pembangunan berkelanjutan di tingkat nasional. Dengan 

memanfaatkan informasi dari penelitian ini, masyarakat dan pemerintah dapat bersama-sama mengurangi risiko banjir, 

melindungi lingkungan, dan meningkatkan kualitas hidup di wilayah tersebut. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian daerah rawan banjir di Desa Lokki dengan menggunakan keenam parameter yang 

dimodifikasi dari peneliti-peneliti sebelumnya, menunjukkan bahwa daerah yang memiliki kerawanan tinggi yaitu daerah 

yang berada pada elevasi dan kemiringan lereng yang datar dan landai, ketinggian lahan >20 mdpl, jarak yang dekat 

dengan sungai, didominasi oleh batuan alluvium dan batu gamping koral, serta intensitas curah hujan yang tinggi.  Daerah 

dengan tingkat kerawanan yang tinggi serta permukiman penduduk yang diprediksikan terdampak tersebar merata di 

daerah pesisir yang bertopografi datar dan landai, sebaliknya dengan tingkat kerawanan sedang dan rendah dimana 

semakin jauh dari sungai dan berada pada topografi yang berbukit maka sangat tidak mungkin untuk terendam banjir. 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu Desa Lokki dan instansi terkait dalam upaya mitigasi bencana banjir ke 

depannya dan dalam upaya penataan ruang berbasis mitigasi bencana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan menjadi referensi bagi peneliti-peneliti yang melakukan penelitian serupa ke depannya serta diharapkan 

menambahkan parameter lainya guna menganalisis wilayah rawan banjir yang lebih akurat ke depannya. 
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